OTONOMI DAN KUASA PEREMPUAN DALAM KELUARGA EKS-MIGRAN

(Studi : Tiga Keluarga Eks-Migran Desa Cirinten, Kecamatan Cirinten, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten) by REO PUTERA, .
 214 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Desa Cirinten secara garis besar termasuk wilayah yang mengalami kemiskinan 
dalam tingkat ekonominya, sekaligus perekonomian masyarakatnya yang utama 
masih bergantung pada sektor pertanian, peternakan dan perkebunan yang 
dikendalikan pihak Jaro (juragan tanah dan jawara) di desa. Baik dari segi sektor 
pekerjaan dan konidis kemiskinan masyarakat dipengaruhi oleh geografis desa yang 
berada di punggung bukit dan cukup terisolasi, sehingga menjadikan masyarakatnya 
sulit memiliki penghidupan yang layak. Hal tersebut diperparah dengan tingkat 
pendidikan masyarakat yang rendah akibat karena kurangnya fasilitas lembaga 
pendidikan (sekolah) di desa serta budaya patriarki masyarakat pada tiap-tiap 
keluarganya (strategi nafkah hanya mengandalkan suami seorang). Dengan 
pendidikan rendah, pekerjaan berupah rendah, dan budaya patriarki yang kuat 
semakin menekan kondisi keluarga di Desa Cirinten yang kemudian mendorong 
masyarakatnya untuk mencari alternatif ekonomi yang lebih layak dengan menjadi 
buruh migran.  
Para buruh migran desa umumnya lebih di dominasi oleh perempuan atau istri 
sehingga munculah istilah Buruh Migran Perempuan (BMP). Mereka menjadi BMP 
dengan tujuan bekerja di negara Arab dan Malaysia yang sebagian besar bekerja 
sebagai asisten atau pembantu rumah tangga. Sebagian besar motif mereka menjadi 
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migran yakni karena kemiskinan serta dorongan keluarga berdasarkan perintah 
patriarki keluarga (walaupun sebenanrya adalah kegagalan suami dalam mencari 
nafkah atau perannya). Karena tingginya tingkat migrasi, yang kemudian 
menciptakan tren TKI di desa sejak tahun 2000-an. Tetapi seiring berjalannya waktu, 
tren TKI menyebabkan tumbuhnya perekonomian masyarakat desa sehingga 
menciptakan kelas-kelas keluarga di Desa Cirinten berdasarkan tingkat ekonomi, 
pendidikan, pekerjaan, penghasilan dan status sosial individu. Selain itu tren BMP 
juga mempengaruhi keluarga-keluarga lainnya di tiap kelasnya, sehingga motif 
migrasi menjadi lebih bervariasi (motif individu). Selain itu, para BMP yang sudah 
menjadi eks-migran setelah kontrak kerja berakhir menimbulkan perubahan-
perubahan yang unik dalam tiap-tiap keluarga mereka berdasarkan tiap kelasnya 
termasuk pada kehidupan masyarakat. 
Berdasarkan temuan dan analisis dalam penelitian ini, migrasi BMP-eks-migran 
mengakibatkan perubahan dalam keluarga yang terkait dengan otonomi dan kuasa 
perempuan dalam keluarga eks-migran. Perubahannya mencakup peran dan posisi 
yang vital dalam keluarga terkait publik, domestik, manajemen keluarga (keuangan), 
kepala keluarga, pendidikan anak dan keputusan akhir. Dari tiga keluarga dalam 
penelitian ini berdasarkan kelas mereka, dapat di simpulkan bahwa pada kondisi 
keluarga sebelum eks-migran di dominasi oleh pihak suami karena lebih unggul dari 
istri mereka. Hal ini meliputi modal dari patriarki gender masyarakat, tingkat 
pendidikan maupun pendidikan agama, penghasilan (menjadi faktor utama 
menentukan besar kecilnya kuasa berdasarkan tingkat penghasilan), pekerjaan, serta 
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aset yang di konversikan sebagai kuasa pada individu dalam keluarga. Maka, pihak 
suami memegang kendali otonomi dan kuasa dalam keluarga sebelum eks-migran 
(memerintah dan mempengaruhi sebagai pusat keluarga). Namun setelah eks-migran 
kondisi keluarga mengalami perubahan yang kemudian condong pada perempuan 
atau istri.  
Pada keluarga kelas bawah setelah eks-migran di mana istri berhasil 
membalikkan posisi dan perannya dalam keluarga, hingga mendapatkan kontrol 
penuh otonomi dan kuasa dalam keluarganya mencakup publik, manajemen keuangan 
keluarga, keputusan pendidikan anak, keputusan akhir keluarga dan kepala keluarga 
(internal). Sebelumnya motif istri menjadi BMP karena alasan ekonomi dan 
menerima perintah patriarki suami serta mertuanya, tetapi selama menjadi BMP 
menjadi momentum pembalikan segalanya terutama hak dan posisi istri sebagai 
perempuan dalam keluarga dan pandangan gender masyarakat. Penyebab pembalikan 
posisi tersebut adalah hilangnya kuasa suami akibat kehilangan penghasilan yang 
layak yang juga berdampak pada timbulnya perceraian serta konflik dengan mertua 
(orangtua piihak suami) karena kegagalan suami dalam memanajemen remitan. 
Selain itu, setelahnya suami hanya bisa bergantung pada istri (keuangan dan 
pekerjaan). Pihak suami sudah bekerja kembali tetapi di tempat atau aset milik 
istrinya (berdasarkan perintah/aturan/relasi kekuasaan istrinya), sehingga 
penghasilannya tidak murni sebagai kuasa pribadinya melainkan bagian dari kuasa 
istrinya (maka istri memiliki aset bisnis usaha dan tulang punggung keluarga).  
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Lalu, pada keluarga kelas menengah cukup mirip dengan keluarga sebelumnya 
dimana istri berhasil membalikkan posisinya melalui BMP dan mendapatkan otonomi 
dan kuasa dalam keluarganya. Sebelumnya motif istri menjadi BMP karena ekonomi 
dan individu, sehingga sudah ada keinginan untuk mempunyai kuasa (strategi kuasa). 
Namun penyebab utamanya yaitu karena suami kehilangan salah satu pekerjaan 
utamanya dan kemudian benar-benar berhenti menjadi tulang punggung keluarga 
karena sakit asma. Maka, suami kehilangan kuasa dalam keluarga (Kuasa utama 
adalah penghasilan). Lalu secara otomatis istrilah yang mengambil peran pencari 
nafkah utama dalam keluarga setelah eks-migran, yang kemudian membangun modal 
dan aset bisnis usaha (kuasanya) sehingga posisinya dalam keluarga menguat sampai 
pada akhirnya otonomi dan kuasa dalam keluarga setelah eks-migran berpindah pada 
istri.  
Walaupun demikian, posisi dan peran kepala keluarga masih pada suami (internal 
(pengakuan dalam keluarga-eksternal karena budaya patrarki masyarakat), namun 
segalanya harus berdasarkan persetujuan istri (berdasarkan struktur kuasa). Suami 
masih memegang posisi kepala keluarga karena dua hal yakni penghargaan istri pada 
jasa-jasa dan konsisi suami,dan tekanan akan status pekerjaan suami sebagai guru 
ngaji (kuasa) berdasarkan pandangan penghargaan masyarakat pada pekerjaan terkait 
agama (kuasa konstruksi masyarakat dalam relasi kekuasaan pekerjaan). Namun, 
suami juga ikut membantu dan menerima arahan dari istrinya dalam mengurus aset 
miliknya seperti warkop dan bensin eceran serta beberapa pekerjaan rumah sambil 
menginstruksikan anak untuk ikut membantu sambil berjaga-jaga kesehatan 
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suaminya. Jadi, secara garis besar otonomi dan kuasa perempuan dalam keluarga eks-
migran kelas menengah tidak penuh.  
Sedangkan keluarga kelas atas baik kondisi sebelum dan setelah eks-migran, 
otonomi dan kuasa masih tetap pada suami. Hal ini karena pihak suami masih 
memiliki status Jaro dengan kekayaan yang lebih unggul dari istrinya (kuasanya 
masih lebih besar dari istri). Maka, posisi seperti publik (pencari nafkah dan 
sebagainya), manajemen, keputusan pendidikan (refleksi pendidikan), kepala 
keluarga, dan keputusan akhir tetap pada tekanan kuasa suami, namun masih 
berdasarkan hasil diskusi. Setelah eks-migran, istri mulai berani berpendapat dalam 
diskusi keputusan keluarga sehingga kesepakatan bersama dalam keluarga tercapai 
(walaupun tetap dibayangi kuasa suami). Selain itu istri mengambil posisi dan peran 
publik terkait mencari nafkah serta kegiatan sosial di masyarakat baik PKK dan rapat 
desa dengan meminjam status Jaro suaminya (istri masih mengakui kuasa besar 
suami). Maka perubahan akibat eks-migran dalam keluarga kelas atas tidak terlalu 
signifikan, di mana perempuan atau istri hanya mulai mengimbangi suaminya dan 
memperkokoh posisinya dalam keluarga, mengikuti pergaulan dengan keluarga 
suaminya (menaikkan statusnya) yang keturunan Jaro (motif migrasi individu).  
Di samping itu, akibat dari beberapa dampak otonomi dan kuasa diatas 
berdasarkan temuan selain perceraian dan rasa ketergantungan suami atas istri juga 
ditemukan adanya pertentangan pendidikan untuk anak (refleksi pendidikan) yang 
terjadi pada dua keluarga yakni kelas bawah dan menengah. Dalam hal ini istri 
berusaha membatasi peran suami dalam mendidik anaknya (memblokir kuasa 
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pengetahuan suami (pendidikan agama) untuk anaknya), sehingga pendidikan anak 
tidak condong pada agama (suami dari keluarga kelas bawah dan menengah sebelum 
eks-migran mengarah pendidikan anak pada agama berdasarkan latar belakang 
pendidikan mereka). Namun, pertentangan tersebut berakhir dengan kekalahan suami 
karena kembali lagi pada struktur kuasa dalam keluarga (istri memiliki kuasa terbesar 
dalam keluarga). Maka, keputusan dan pendidikan anak di monopoli oleh istri 
sehingga pertentangan tersebut merupakan bagian dari perjuangan kuasa untuk 
mempengaruhi anak yang bisa dianggap sebagai aset yang fungsinya bisa 
memperkuat sekaligus menurunkan kuasa suami-istri dalam keluarga. Dalam 
pernikahan, umumnya di definisikan sebagai love goal, janji suci, institusi kecil 
masyarakat, rumah tangga harmoni dan sumber kehangatan cinta kasih.  
B. Saran 
Berdasarkan penelitian ini, peneliti menemukan beberapa kekurangan, hambatan 
dan perlunya perbaikan dalam peran pemerintahan desa dan juga keluarga-keluarga 
(masyarakat) di Desa Cirinten mengenai persoalan desa serta eks-migran. Pertama 
yaitu adanya beberapa pemasalahan dan hambatan pemerintahan desa terkait 
lapangan pekerjaan masyarakat yang sedikit serta terbatas, adanya monopoli 
perekonomian dari satu pihak kalangan Jaro, tidak adanya ukuran UMR daerah, 
sulitnya akses desa, pendidikan rendah akibat kurangnya fasilitas pendidikan, 
banyaknya TKI ilegal, dan sulitnya jaringan akses komunikasi desa. Selain itu, terkait 
tema penelitian mengenai eks-migran di Desa Cirinten yang juga turut membawa 
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dampak pada masyarakat terkait peningkatan perceraian, generasi muda yang 
bermasalah korban perceraian, sosialiasasi migran yang kurang, dan sebagainya. 
Permasalahan ini pada kenyataannya perlu segera diatasi oleh pemerintahan desa 
dengan mengusulkan program yang tepat untuk dijalankan demi kemajuan bersama 
masyarakat Cirinten. 
Beberapa solusi yang bisa ditawarkan oleh  peneliti yakni, perlunya pemerintah 
desa meningkatkan keuangan melalui upaya pembukaan bisnis pariwisata yang bisa 
memberikan feed back menarik investor untuk berinvestasi di desa sehingga 
meningkatkan lapangan pekerjaan dan menyerap pengangguran di desa. Selain itu 
pemerintah desa juga harus berupaya untuk mencari dan mengolah sumber daya yang 
ada di desa Cirinten terutama terkait penambangan emas. Setelah uang terkumpul 
maka perlu membangun berbagai fasilitas untuk kemudahan desa terutama akses 
jalan, lampu jalan, dan transportasi desa. Kemudian, perlu memperbanyak fasilitas 
lembaga pendidikan di desa terutama SMP serta fasilitas perdagangan seperti pasar 
agar masyarakat bisa lebih cepat dan adil dalam melakukan transaksi ekonomi 
sehingga arus uang terus berjalan dan meningkatkan daya beli masyarakat. Namun, 
untuk masalah tingginya perceraian dan juga generasi muda korban perceraian perlu 
memiliki kerja sama dengan pihak lainnya terutama pendidikan. Solusi untuk 
menekan tingginya perceraian harus dengan meningkatkan dan menegaskan program 
sosialisasi migran pada masyarakat desa dengan lebih aktif tentunya sambil bekerja 
sama dengan pihak PPTKIS dan PJ2TKI sehingga bisa menarik minat masyarakat. 
 221 
 
 
 
Dalam sosialisasi tersebut perlu adanya penekanan dalam membahas manajemen 
remitan yang merupakan penyebab umum dari perceraian keluarga eks-migran. 
Selanjutnya untuk masalah generasi muda korban perceraian perlu di tangani juga 
oleh pemerintah desa dengan menjalin kerjasama dalam program bimbingan 
konseling dengan lembaga pendidikan (sekolah) serta mendirikan program sekolah 
informal berbasis agama (pengajian dan sebagainya) dalam menekan para generasi 
muda tersebut agar bisa ditenangkan. Sedangkan untuk masalah TKI ilegal sebaiknya 
ditangani dengan peningkatan intensitas program statistik desa untuk membatasi 
gerakan masyarakat yang akan menjadi TKI ilegal. Selain itu, maslah TKI ilegal juga 
akan terselesaikan dengan sendirinya jika program pariwisata dan menarik investor 
untuk membuka usaha di desa menjadi kenyataan.   
Namun, terkait dengan fenomena BMP dan otonomi dan kuasa perempuan dalam 
keluarga setelah eks-migran yang membawa perubahan serta masalah dalam keluarga 
di Desa Cirinten, tentunya peneliti menyarankan dari sisi gender sebaiknya 
perempuan tidak perlu menjadi BMP. Hal ini karena efeknya pada keluarga terutama 
anak serta relasi hubungan antar anggota keluarga menjadi lebih tegang dari sebelum 
eks-migran. Mungkin sekarang kesepakatan dan kondisi harmonis keluarga masih 
berlangsung, tetapi menurut peneliti akan sulit mempertahankannya. Hal ini karena 
tidak ada yang mau hidup di bawah tekanan terutama jika menyangkut soal gender 
yang mengarah pada martabat lelaki tunduk dan takut pada istri. Maka, jika ini terus 
berlangsung malah akan menciptakan bom waktu serta masalah yang berkepanjangan. 
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Selain itu eks-migran dan otonomi kuasa perempuan memberikan efek pada wajah 
struktur keluarga di mana terpimpin oleh perempuan yang jelas bertolak belakang 
dengan kultur masyarakat pada umumnya apalagi di Desa Cirinten yang ideologi 
gendernya adalah patriarki. Walaupun demikian tetap ada solusi sehingga bisa 
menggeser ideologi patriarki tersebut dan menjadi ideologi gender yang modern 
9tidak kaku) jika pemerintahan desa bia merealisasikan sosialisasi eks-migran dengan 
baik sehingga tidak akan adanya kesalahpahaman dan ketidaksetujuan suami terhadap 
usaha, pengaruh dan kontribusi istri menjadi BMP.   
 
 
 
 
 
 
